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Abstrak: Pengembangan Koperasi Adat Berbasis Syariah bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pedagang lokal di Pasar Mama Mama Papua, Kota 

Jayapura. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

melibatkan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan Focus Group 

Discussion (FGD). Hasilnya menunjukkan bahwa koperasi adat berbasis syariah 

memberikan dampak positif bagi kesejahteraan pedagang melalui prinsip-prinsip 

syariah seperti keadilan, kesetaraan, dan keberlanjutan ekonomi. Faktor 

pendukung utama meliputi dukungan pemerintah, komitmen komunitas lokal, dan 

integrasi nilai adat dengan syariah. Implikasi pengembangan koperasi ini meliputi 

peningkatan pendapatan, efisiensi perdagangan, dan solidaritas sosial. Studi ini 

merekomendasikan penguatan kebijakan ekonomi kerakyatan dan pembinaan 

berkelanjutan sebagai langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan program. 

Temuan ini menegaskan bahwa koperasi berbasis syariah adalah model efektif 

untuk pemberdayaan ekonomi lokal yang berlandaskan nilai-nilai adat dan 

syariah. 

 

Kata Kunci: Koperasi Adat, syariah, kesejahteraan, Pedagang Lokal, Pasar 

Mama-mama Papua 

 

 

 

Pendahuluan  

Pemberitaan yang begitu massif terhadap Islam dan perilaku sebagian penganutnya 

yang dianggap melakukan perbuatan teror berhasil membuat sebagian kalangan apriori 

terhadap Islam dan takut untuk belajar Islam.(Hefni, 2017)  Di tengah kondisi seperti ini 

istilah  Islam rahmatan lil‘ alamin menjadi model alternatif Islam yang didamba-dambakan 

oleh banyak kalangan. Sayangnya, istilah ini dimaknai secara liar tanpa ada landasan ilmiah 

yang memadai, bahkan bisa dikatakan biasmakna. 

Konsep Islam rahmatan lil alamin, adalah: menekankan bahwa Islam dihadirkan 

sebagai rahmat (kasih sayang) bagi seluruh umat manusia dan alam semesta. Istilah "rahmatan 
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lil alamin" diambil dari Al-Qur’an, yang berbunyi: "Dan Kami tidak mengutus kamu, 

Muhammad, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam." (Surah Al-Anbiya, n.d.) 

Pendidikan Islam yang berlandaskan pada nilai rahmatan lil alamin bertujuan untuk 

menciptakan individu yang tidak hanya taat beragama, tetapi juga memiliki kesadaran sosial 

yang tinggi. Pendidikan ini mengajarkan pentingnya cinta kasih (mahabbah), kebersamaan 

(ijtima'iyyah), keadilan ('is), dan persaudaraan (ukhuwah) terhadap sesama manusia. 

(Hidayah, 2023) dengan demikian, pendidikan islam dapatlah membentuk karakter yang 

humanis, dan toleran yang sangat dibutuhkan oleh Masyarakat yang beragam. 

Selain itu, pendidikan Islam rahmatan lil alamin juga berperan dalam mencegah 

radikalisme dengan mengajarkan materi-materi yang humanis dan universal. Kurikulum yang 

dirancang dengan pendekatan ini mampu membentuk cara berpikir yang holistik dan inklusif, 

sehingga siswa dapat menghargai perbedaan dan hidup berdampingan dengan damai(Al, n.d.) 

Presiden Jokowi ketika kampanye pemilihan presiden pernah mengatakan bahwa 

dirinya berislam yang rahmatan lil‘ alamin. Kalau disimak maksud dari rahmatan lil‘ alamin 

versi Jokowi adalah tidak akan menyimpan kekayaan yang berasal dari hasil rampokan, tak 

akan korupsi, tidak hidup bermewah-mewah, tidak menciptakan perang bagi sesama pemeluk 

Islam, tidak menindas agama lain, dan tidak bersikap arogan (Sufa, 2014). 

Implementasi di Malaysia, Konsep Rahmatan Lil Alamin dalam pendidikan Islam 

diimplementasikan melalui perubahan paradigma dari mengajar menjadi mendidik, 

mengedepankan pendidikan humanis dan antikekerasan, serta menumbuhkan sikap 

inklusif.(Karja, 2019) 

Implementasi di Indonesia, islam dapat menjadi rahmatan lil'alamin di Indonesia 

hanya bila umat Islam membacanya, menghafalnya, mengajarkannya, memahaminya, 

mengamalkannya, menghormatinya, dan menaatinya.(Kisworo, 2019) 

Penelitian ini sangat penting. Karena, islam di Indonesia seringkali dimoment tertentu 

menjadikan islam sebagai alat identitas (islam identitas) sesaat untuk kepentingan politik.  

pemahaman yang parsial pada rahmat, dengan Pemahaman yang parsial seperti ini 

melahirkan sikap dan tindakan yang juga parsial. Sebagian orang menjadi tidak setuju jika 

sebuah tindakan secara lahir bertentangan dengan kelembutan, karena menurut mereka tidak 

sejalan dengan makna Rahmat. 

Dan Penelitian ini berfokus pada pertanyaan sentral mengenai bagaimana 

Implementasi Islam Rahmatal lil alamin dalam Pendidikan islam di Malaysia dan Indonesia. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyintesis 

temuan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya terkait implementasi rahmatan lil alamin 

di kedua negara tersebut. Penelitian ini akan mengeksplorasi perwujudan atau penerapan 

nilai-nilai Islam yang bersifat rahmat bagi seluruh alam dalam kehidupan nyata dan 

bagaimana nilai-nilai harmoni dan sikap toleransi atas keberagaman, yang mencerminkan 

budaya lokal serta kebutuhan global, diterapkan dalam praktik pendidikan di sekolah-sekolah.  

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengamalan Islam yang Rahmat, khususnya dengan merumuskan strategi yang lebih 

efektif dan kontekstual untuk Malaysia dan Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu mencetak generasi baru yang penuh dengan sikap toleransi. Dan mampu 

beradaptasi dengan dinamika globalisasi yang terus berkembang. 

Metode 
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Desain Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil penelitian yang relevan secara sistematis dan terorganisir. Dan 

dengan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA) dengan konsep pelaporan yang dirancang untuk membantu 

peneliti menyusun dan melaporkan hasil tinjauan sistematis serta meta-analisis secara 

transparan, sistematis, dan komprehensif (Page dkk., 2021). 

Fokus kajian ini adalah untuk memahami secara menyeluruh bagaimana 

Penggunaan Konsep atau realisasi islam Rahmatan Lil Alamin dalam Pendidikan islam 

di Malaysia dan Indonesia . Untuk itu, data base yang digunakan untuk mencari artikel 

dan jurnal, yaitu SCOPUS dan  Google Scholar minimal terakreditasi Sinta 2 . Dua 

data base tersebut dipilih karena memiliki banyak artikel dengan kualitas tinggi dan 

memungkinkan pencarian yang lebih luas (Rodgers & Zhang, 2021). 

Kata kunci yang diguakan pada Search Engine tersebut adalah: “Islam 

Rahmatan Lil Alamin OR Malaysia OR  Indonesia”. Dalam pencarian sumber 

menggunakan operator boolean OR karena dapat memperluas cakupan pencarian 

literatur, terutama saat kita ingin menemukan berbagai variasi atau sinonim dari suatu  

konsep (Alharbi & Stevenson, 2020) 

Kreteria Kelayakan 

Untuk menentukan kelayakan artikel yang akan dijadikan sumber data analisis, 

digunakan kategori inklusi dan eksklusi dengan menetapkan beberapa kriteria:  

Table 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 Kreteria Inklusi Eksklusi 

Konteks Geografik Penelitian pada sekolah di 

Malaysia dan Indonesia pada 

level Pendidikan dasar dan 

menengah/Perguruan Tinggi 

Penelitian pada Pendidikan 

non-formal, seperti pelatihan 

dan lainnya 

Fokus Penelitian Fokus pada penelitian konsep 

islam rahmatan lil alamin atau 

realisasinya melalui 

pendekatan Pendidikan islam 

formal maupun informal 

(kegiatan ekstrakulikunir, 

budaya di sekolah) 

Penelitian di luar islam 

rahmatan lil alamin 

Jenis Penelitian Penelitian Sistematic Literatur 

Review, Studi kualitatif 

maupun kuantitatif 

Penelitian yang hanya bersifat 

opini atau studi hanya focus 

pada Pendidikan umum 

Periode Publikasi 2014-2024 Sebelum 2014 
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Jenis Sumber Artikel yang dipublikasikan 

pada jurnal internasional 

Scopus dan Google Scholar 

minimal terakreditasi Sinta 

2 

Artikel yang dipublikasikan 

dalam jurnal atau konferensi 

yang tidak atau belum 

terindeks dalam basis data 

akademik yang diakui 

Bahasa Inggris Selain Bahasa Inggris 

Kriteria geografis fokus pada 2 negara Malaysia dan Indonesia karena tujuan 

penelitian ini adalah membandingkan konsep atau realisasi islam rahmatan lil alamin 

pada Pendidikan islam di kedua negara tersebut. Kriteria penelitian empiris dan 

publikasi sepuluh tahun terakhir bertujuan untuk memastikan bahwa studi yang 

diikutsertakan dalam penelitian ini merupakan publikasi terkini dan relevan dengan 

implementasi islam rahmatan lil alamin saat ini. Kriteria bahasa, dengan berfokus 

pada satu bahasa, analisis dan perbandingan antara studi menjadi lebih konsisten dan 

terhindar dari perbedaan makna yang mungkin muncul akibat variasi bahasa atau 

terjemahan. 

Ekstraksi Data  

Proses pencarian dan seleksi literatur dari basis data Scopus dan Google 

Scholar telah dilakukan mulai 14 sampai 19 November 2024. Dengan fokus pada 

judul, abstrak, dan kata kunci, didapatkan 1.210 artikel yang dipublikasikan pada 

tahun 2014-2024 yang relevan dengan topik yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

yaitu konsep islam rahmatan lil alamin atau realisasinya melalui pendekatan Pendidikan 

islam Malaysia dan Indonesia. Pada tahap identifikasi dari 1.210 artikel yang di 

eleminasi 535 karena duplikasi, file rusak dan tidak sesuai dengan kriteria inklusi. 

Selanjutnya, dari literatur tersisa sebanyak 260 paper dilakukan screening untuk 

menetapkan studi yang relevan dengan topik penelitian. Sebanyak 71 paper 

tereleminasi karena beberapa alasan seperti, studi selain Malaysia dan Indonesia, studi 

pada Pendidikan tinggi, tidak sesuai dengan topik penelitian, dan hanya berupa opini 

atau teori. Pada tahap akhir merupakan penilaian kelayakan terhadap hasil paper yang 

telah di screening sebanyak 18 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan akan 

dimasui=kkan dalam bagian dari analisis data. Secara sederhana proses tersebut dapat 

digambarkan melalui giagram flow PRISMA berikut. 
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Hasil & Pembahasan 

Pemetaan Artikel Pendidikan Islam Rahmatan Lil Alamin di Malaysia dan Indonesia 

Berdasrkan hasil pencarian dari database Scopus dan Google Scholar dengan 

menggunakan kata kunci “Islam Rahmatan Lil Alamin OR Malaysia OR Indonesia, pada 

mulanya terindentifikasi sebanyak 1.210 artikel. Setelah proses identifikasi dengan mengikuti 

alur diagram Prisma, 18 artikel sudah memenuhi kreteria yang telah ditentukan untuk 

diikutsertakan. Pemetaan terhadap 18 artikel ini akan dirinci berdasarkan berbagai atribut, 

termasuk nama penulis, tahun publikasi, informasi jurnal (Nama Jurnal, volume, edisi,tahun) 

jenis publikasi, akreditasi Scopus, dan relevansi dengan dengan pertanyaan penelitian (RQ), 

yang berfokus pada bagaimana Konsep atau realisasi Islam Rahmatan Lil Alamin dalam 

Pendidikan di Malaysia dan Indonesia. Tabel berikut ini menunjukkan artikel yang memenuhi 

kreteria inklusi: 

 

 

Records Identified From: 

Google Scholar (n=  1.195) 

Scopus (n=15) 

 
Records Screened (n=535) 
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Report sought For Retrival 

(n=260) 

 Reports assessed for 

Eligibilility (n=71) 

 

Dupilcate records removed (n 

= 352) 

Record Removed For Other 

Reasons  

(n = 210) Records excluded (n=275) 

 

Report Not retrieved (n=189) 

 

Other Country (n=13), 

Higher Education  (n=14), 

Not Topic (n=12), 

Just Opiniom (n=14), 

 

Gambar 1. Pencarian Data Alir PRISMA 

 

Eligibility record: 

Malaysia article (n=8) 

Indonesia article (n=10)  
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Diagram batang di atas menunjukkan jumlah publikasi artikel yang masuk ke dalam 

kriteria inklusi dari tahun 2014 hingga 2024. Berikut adalah penjelasan berdasarkan data: 

2014: Terdapat 1 publikasi. 2015 dan 2016: Jumlah publikasi meningkat menjadi 2 setiap 

tahunnya. 2017: Publikasi menurun menjadi 1. 2018 dan 2019: Jumlah publikasi kembali 

meningkat menjadi 2 pada 2018 dan 1 pada 2019. 2020: Jumlah publikasi stabil di angka 2. 

2021: Terjadi peningkatan signifikan dengan jumlah publikasi mencapai 3, yang merupakan 

jumlah tertinggi dalam rentang waktu tersebut. 2022: Jumlah publikasi menurun menjadi 2. 

2023: Jumlah publikasi kembali menurun menjadi 1.2024: Data menunjukkan jumlah 

publikasi di angka 1 (dengan warna abu-abu). Secara keseluruhan, terdapat fluktuasi dalam 

jumlah publikasi tiap tahunnya, dengan puncak tertinggi pada tahun 2021. 

Islam Rahmatan lil Alamin Implementasinya  di Malaysia dan Indonesia 

Implementasi Islam Rahmatan Lil Alamin di Malaysia 

Islam yang telah diperkenalkan di Malaysia, termasuk 'Inculcating Islamic Values', 

'Islam Hadhari', 'Wasatiyah', dan yang terbaru, 'Rahmatan-lil-Alamin'. Setiap pendekatan ini 

bertujuan untuk membina masyarakat moden yang menghargai nilai-nilai Islam. Dalam 

implementasinya, untuk memastikan islam 'Rahmatan-lil-Alamin' bukan sekadar konsep di 

atas kertas, tetapi dihayati dan diterapkan dalam kehidupan seharian, perlu ada kerjasama 

antara kerajaan, masyarakat sivil, dan institusi pendidikan. Melalui pendidikan dan dialog 

yang berterusan, diharapkan konsep ini dapat menjadi landasan untuk membangun 

masyarakat yang harmoni dan saling menghormati, serta memperkukuhkan perpaduan dalam 

kepelbagaian di Malaysia. (Ahmad, 2019) 

Implementasi konsep Islam Rahmatan Lil'alamin di Malaysia, salah satu ormas yaitu 

Muhammadiyah dalam Upaya menyebarkan nilai-nilai Islam yang damai dan inklusif melalui 

sektor pendidikan dan kegiatan kemanusiaan seperti dalam Pendirian Universiti 

Muhammadiyah Antarbangsa Malaysia (UMAM). Langkah ini, adalah manifestasi nyata dari 

komitmen Muhammadiyah untuk mendidik generasi muda dengan prinsip-prinsip Islam yang 

ramah dan universal, berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang cerdas dan beradab 

kususnya di negara Malaysia. (Nugroho & Yogyakarta, 2023) 

Konsep rahmatan lil alamin, yang bermaksud "rahmat bagi seluruh alam," 

menekankan sifat kasih sayang dan belas kasihan yang harus diterapkan dalam interaksi 

sosial, terutama di Malaysia yang merupakan negara berbilang bangsa. Rasulullah SAW 

sebagai contoh teladan menunjukkan bagaimana rahmah ini diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik terhadap Muslim mahupun non-Muslim. 
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Pentingnya sifat rahmah dalam pembangunan sosial di Malaysia ditonjolkan melalui 

kempen untuk memperkenalkan Islam sebagai agama yang penuh kasih sayang. Ini 

menunjukkan usaha untuk membangun polisi dan kerangka kerja yang berasaskan al-Quran 

dan Sunnah, dengan menekankan dua elemen utama: kasih sayang dan ketegasan.(Azmi, 

2018) 

Bentuk implementasi Islam Rahmatan Lil 'Alamin tersebut menyoroti beberapa aspek 

utama yang menunjukkan bagaimana prinsip ini diterapkan dalam konteks masyarakat 

Malaysia. Diantarnya:  

1. Prinsip rahmah diintegrasikan dalam perundangan Malaysia, termasuk jaminan 

kebebasan beragama yang tertakluk kepada Perlembagaan. Ini menunjukkan 

komitmen untuk melindungi hak semua individu, tanpa mengira agama. 

2. Promosi Toleransi dan Keharmonian,  Melalui program-program pendidikan dan 

kemasyarakatan, nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan kerjasama antara 

pelbagai etnik dan agama dipromosikan. Ini membantu dalam membentuk 

masyarakat yang lebih harmoni dan inklusif. 

3. Pengukuhan Identiti Nasional, Dengan mengintegrasikan prinsip ini dalam dasar-

dasar kerajaan, Rahmatan Lil 'Alamin berfungsi sebagai asas untuk mengukuhkan 

identiti nasional yang berbilang budaya dan agama, serta memastikan kestabilan 

dan keharmonian sosial di Malaysia.(Khalli et al., 2020) 

 Rahmatan Lil ‘Alamin: Kerangka Konsep Keharmonian Di Malaysia" menunjukkan 

bahawa: Keharmonian Sosial: menegaskan pentingnya konsep Rahmatan Lil ‘Alamin sebagai 

asas untuk mencapai keharmonian dalam masyarakat Malaysia yang berbilang agama dan 

etnik. Toleransi dan saling menghormati adalah kunci untuk memelihara hubungan yang baik 

antara berbagai kelompok. (Khalli, 2020) 

 Walaupun, hubungan masyarakat Malaysia secara umum masih terkawal, terdapat 

cabaran yang perlu dihadapi, termasuk ekstremisme dan kesalahfahaman. Oleh itu, penerapan 

nilai-nilai Rahmatan Lil ‘Alamin adalah penting untuk menangani isu-isu ini. Dasar Kerajaan: 

Konsep ini disarankan sebagai dasar kerajaan untuk melestarikan keharmonian dalam 

masyarakat plural. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, Malaysia dapat mempromosikan 

nilai-nilai universal yang mendorong kesejahteraan dan keamanan.  

 Secara keseluruhan, artikel di Malaysia menegaskan bahawa Rahmatan Lil ‘Alamin 

bukan sahaja satu konsep spiritual tetapi juga satu pendekatan praktikal untuk mencapai 

kehidupan yang harmoni dalam masyarakat berbilang kaum dan agama di Malaysia. 

 Aneka macam bentuk pelaksanaan/ realisasi konsep Islam Rahmatan Lil Alamin di 

Malasysia, berikut adalah pemetaan bentuk pelaksanaan Islam Rahmatan Lil 'Alamin di 

Malaysia berdasarkan beberapa artikel di atas. 

 

Tabel.2 Bentuk / Model pelaksanaan Islam Rahmatan Lil Alamin di Malaysia 

Bentuk Pelaksanaan 

Perundangan dan Dasar 

Kerajaan 

-Kebebasan beragama dijamin oleh Perlembagaan 

Persekutuan 

-Undang-undang dirangka untuk melindungi hak asasi 

manusia tanpa diskriminasi agama. 

-Islam Rahmatan Lil 'Alamin diterapkan dalam dasar-
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dasar pembangunan yang inklusif. 

Pendidikan dan Pembentukan 

Generasi 

-Kurikulum pendidikan menekankan toleransi, 

keharmonian, dan nilai-nilai rahmah sejagat. 

-Program pendidikan untuk mempromosikan saling 

menghormati dan pemahaman antara agama. 

- Penubuhan Universiti Muhammadiyah Antarabangsa 

Malaysia (UMAM) sebagai langkah konkrit 

Muhammadiyah menyebarkan nilai-nilai Islam inklusif 

 

Implemantasi Islam Rahmatan Lil Alamin di Indonesia 

 Di Indonesia, Implementasi konsep Islam rahmatan lil alamin tersebut menunjukkan 

bahwa melalui pendidikan karakter moderat di lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, berfungsi sebagai landasan untuk membentuk sikap 

toleran dan saling menghargai di kalangan siswa.  (Umar, 2024) Diantaranya: 

1. Nilai Moderat: Pendidikan di lembaga-lembaga tersebut menekankan nilai-nilai 

moderat seperti tawasuth (keseimbangan), tawazun (keadilan), dan tasamuh 

(toleransi), yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler: Implementasi nilai-nilai ini dilakukan melalui berbagai 

kegiatan, baik dalam kurikulum maupun ekstrakurikuler, seperti organisasi siswa dan 

kegiatan keagamaan yang mengedepankan praktik-praktik positif. 

3. Lingkungan yang Toleran: Lembaga pendidikan berupaya menciptakan lingkungan 

yang ramah dan inklusif, di mana siswa dari berbagai latar belakang agama dapat 

belajar untuk saling menghormati dan bekerja sama. 

4. Penguatan Karakter: Melalui pengajaran dan praktik nilai-nilai moderat, siswa 

diharapkan dapat menjadi pribadi yang tidak hanya beriman, tetapi juga memiliki 

sikap yang damai, penuh kasih, dan mampu menjadi rahmatan lil alamin bagi 

masyarakat luas.(Umar, 2024) 

 Dengan demikian, pendidikan karakter moderat di lembaga-lembaga ini bukan hanya 

bertujuan untuk mencetak individu yang berakhlak baik, tetapi juga untuk membangun 

masyarakat yang harmonis dan damai yang bisa menciptakan sikap moderasi dan toleransi.  

 Konsep Pendidikan Islam Berwawasan Kerukunan pada Masyarakat Multikultural, 

implementasi prinsip Islam rahmatan lil alamin di Indonesia dapat dilihat dalam beberapa 

bentuk konkret: Kerjasama dan Toleransi: Pendidikan Islam mendorong individu untuk 

bekerja sama dan saling membantu tanpa memandang perbedaan ras, agama, atau bangsa. Ini 

menciptakan suasana yang harmonis dalam masyarakat multikultural. Moderasi dan 

Inklusivitas: Pendidikan yang berwawasan kerukunan menekankan sikap moderat dan 

inklusif dalam beragama. Hal ini membantu menciptakan pemahaman yang lebih baik antara 

berbagai kelompok, mengurangi fanatisme, dan mendorong dialog antaragama. 

Pengembangan Nilai Kemanusiaan: Pendidikan Islam juga berfokus pada nilai-nilai 

kemanusiaan, seperti solidaritas, demokrasi, dan penghindaran konflik. Ini mengajarkan 

peserta didik untuk menghargai perbedaan dan mengelola konflik dengan cara yang etis. 

Pendidikan Karakter: Implementasi nilai rahmatan lil alamin dalam pendidikan juga terlihat 

pada pengembangan karakter peserta didik. Pendidikan diarahkan untuk membentuk individu 

yang berakhlak mulia dan memiliki empati terhadap sesama.(Nasir & Kurahman, 2023) 

 Jadi, Implementasi konsep rahmatan lil alamin dalam pendidikan Islam berfungsi 

sebagai alat untuk membangun masyarakat yang harmonis, toleran, dan saling menghargai 

dalam konteks multikultural yang kompleks 
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 Peran Pendidikan Islam di Indonesisa juga sangat penting. Pendidikan Islam, yang 

tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada nilai-nilai kerukunan dan 

toleransi antarumat beragama. Konsep Rahmatan Lil Alamin, yang berarti "rahmat bagi 

seluruh alam," diimplementasikan melalui pendidikan yang mengajarkan siswa untuk saling 

menghormati dan memahami perbedaan. 

 Pendidikan Islam yang berwawasan kerukunan berperan dalam membentuk karakter 

dan moralitas siswa, sehingga mereka dapat menjadi agen perdamaian di masyarakat. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan saling menghargai dalam kurikulum, 

pendidikan Islam berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

damai.(Rahmatullah, n.d.) 

 Secara keseluruhan, implementasi prinsip Rahmatan Lil Alamin dalam pendidikan 

Islam dianggap sebagai langkah strategis untuk membangun kesadaran sosial dan kepedulian 

terhadap sesama, serta memperkuat integrasi sosial di tengah keragaman yang ada. 

 Islam rahmatan lil alamin memerlukan keseimbangan antara hubungan dengan Allah 

(hablun minallah) dan hubungan sesama manusia (hablun minannas). Ini tercermin dalam dua 

belas aktivitas yang berkaitan dengan setiap aspek tersebut, seperti beriman, berdoa, dan 

berbuat baik kepada orang lain.(Hefni, 2017) begitu juga dengan menekankan pentingnya 

nilai-nilai kemanusiaan universal. Setiap individu, terlepas dari latar belakang agama atau 

kepercayaan, harus diperlakukan dengan adil dan penuh kasih. 

 Pada Pendidikan juga Pentingnya islam pendidikan dalam memahami makna 

rahmatan lil alamin. Melalui pendidikan, umat diajarkan untuk memahami ajaran Islam secara 

mendalam, sehingga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

cara yang benar dan berkesan. 

 Aneka bentuk pelaksanaan/ realisasi konsep Islam Rahmatan Lil Alamin di Indonesia, 

berikut adalah pemetaan bentuk pelaksanaan Islam Rahmatan Lil 'Alamin di Indonesia 

berdasarkan beberapa artikel di atas. 

Tabel.3 Bentuk / Model pelaksanaan Islam Rahmatan Lil Alamin di Indonesia 

Bentuk Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter Moderat 

 

-Tawasuth (keseimbangan), Tawazun (keadilan), 

dan Tasamuh (toleransi) dijadikan asas pendidikan di 

lembaga-lembaga Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU)  

-Nilai-nilai ini diajarkan sebagai bagian integral dari 

kurikulum untuk membentuk karakter siswa. 

-Siswa diajarkan menghargai keberagaman dalam 

interaksi sehari-hari. 

Kegiatan Ekstrakurikuler dan 

Penguatan Karakter 

 

- Kegiatan ekstrakurikuler seperti organisasi siswa, dialog 

antaragama, dan program keagamaan yang 

mempromosikan toleransi dan moderasi. 

-Program membentuk individu yang berakhlak mulia, 

penuh kasih, dan peduli terhadap sesama, sehingga dapat 

menjadi agen perdamaian di masyarakat 
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Persamaan dan Perbedaan Implementasi Pendidikan Islam Rahmatan Lil Alamin di 

Malaysia dan Indonesia 

Penerapan Pendidikan islam Rahmatan Lil Alamin di Malaysia dan Indonesia 

memlilki kesamaan dalam mempromosikan moderasi dan toleransi dalam beragama, namun 

ada sedikit perbedaan dalam bentuk dalam merealisasikannya. Karena, tidak bisa dipungkiri 

dengan kekayaan budaya dan kebijakan Pendidikan masing-masing negara.  

Pendidikan di kedua negara, Malaysia dan Indonesia sama-sama menunjukan 

keterlibatanya. Seperti, Program-program pendidikan berorientasi pada toleransi dan 

keharmonian sosial lintas agama. Memperkuat identiti nasional melalui prinsip Rahmatan Lil 

'Alamin sebagai dasar pembangunan Masyarakat. (Musnandar, 2022) serta menfokuskan pada 

Menanamkan nilai-nilai humanisme dan multikulturalisme melalui aktivitas pendidikan yang 

berbasis inklusivitas. 

Kedua negara mengakui bahwa kolaborasi dengan dunia Pendidikan sangatlah penting 

guna memperkuat nilai-nilai yang terkadung dalam islam Rahmatan Lil Alamin itu sendiri. 

Selain itu, baik Malaysia maupun Indonesia mengitegrasikan institusi pemerintah dan 

masyarakat untuk mempromosikan nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin.(Saiman, 2023) 

Indonesia, sendiri sering menggunakan metode pendekatan langsung melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis karakter, seperti pelatihan kepemimpinan siswa (khalifah), 

pembelajaran kelompok, dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman (baldatun 

tayyibatun warabbun ghofur)(Muslim et al., 2020) 

Dalam beberapa hal memang ada kesamaan dalam implementasi Islam Rahmatan Lil 

Alamin di Malaysia dan Indonesia. Namun, ada beberapa perbedaan yang mencolok dalam 

bentuk pelaksanaannya. Misalnya, di Malaysia secara langsung Melibatkan institusi 

pemerintah dan masyarakat untuk mempromosikan nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin. 

Sedangkan, Indonesia melalui jalur Pendidikan berbasis Rahmatan Lil 'Alamin lebih terfokus 

pada penguatan karakter siswa melalui metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, 

kerja kelompok, dan pengintegrasian nilai-nilai Islami ke dalam kurikulum. 

Secara garis besar, Malaysia lebih berorientasi pada kebijakan tingkat makro untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis lintas budaya dan agama. Sebaliknya, Indonesia 

fokus pada pembentukan karakter individu melalui pendidikan moderat dan pengajaran nilai-

nilai Islam yang humanis serta multikultural di tingkat mikro. 

Persamaan dan perbedaan implemnetasi Pendidikan islam Rahmatan Lil Alamin di 

Malaysia dan Indonesia dapat digambarkan secara sederhana melalui table berikut ini:  

Tabel.4 Persamaan dan perbedaan Implementasi Islam Rahmatan Lil Alamin Malaysia 

dan Indonesia 

ASPEK PERSAMAAN PERBEDAAN 

Tujuan 

Utama 

Memperkuat nilai 

moderasi, toleransi, dan 

harmoni sosial lintas 

agama. 

Malaysia: Berorientasi pada kebijakan 

tingkat makro untuk memperkuat identiti 

nasional dan harmoni lintas budaya. 

Indonesia: Fokus pada pendidikan karakter 

di tingkat mikro. 

Pendekatan 

- Melibatkan pemerintah, 

institusi pendidikan, dan 

masyarakat. 

Malaysia: Penekanan pada dasar kerajaan 

dan kebijakan nasional untuk inklusivitas. 

Indonesia: Penekanan pada pembelajaran 
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- Dialog lintas agama dan 

kerjasama multikultural 

untuk membangun harmoni 

sosial. 

aktif seperti diskusi dan kerja kelompok di 

sekolah. 

Pendidikan 

Karakter 

Menanamkan nilai-nilai 

moderasi seperti toleransi, 

keadilan, dan kasih sayang. 

Malaysia: Toleransi dan keharmonian 

diajarkan dalam program pendidikan yang 

berbasis inklusivitas. 

Indonesia: Integrasi nilai-nilai Islami dalam 

kurikulum pendidikan formal. 

Program 

Pendidikan 

Program berorientasi pada 

toleransi, kerukunan, dan 

harmoni sosial. 

Malaysia: Penubuhan institusi seperti 

Universiti Muhammadiyah Antarabangsa 

Malaysia (UMAM). 

Indonesia: Aktivitas ekstrakurikuler berbasis 

dialog antaragama dan toleransi. 

Keterlibatan 

Lembaga 

Keterlibatan pemerintah, 

institusi pendidikan, dan 

masyarakat sebagai mitra 

utama dalam implementasi 

nilai Rahmatan Lil 

'Alamin. 

Malaysia: Melibatkan institusi pemerintah 

sebagai penggerak utama. 

Indonesia: Dominasi oleh lembaga 

pendidikan seperti Nahdlatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah. 

Kesimpulan  

Islam Rahmatan Lil 'Alamin di Malaysia dan Indonesia memiliki tujuan yang sama, 

yaitu mempromosikan moderasi, toleransi, dan keharmonian sosial dalam masyarakat. Kedua 

negara ini mengedepankan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan saling menghormati sebagai 

asas untuk menciptakan kehidupan yang damai di tengah keberagaman budaya dan agama. 

Melalui pendidikan dan keterlibatan pemerintah serta masyarakat, konsep ini diterapkan 

dalam berbagai bentuk yang disesuaikan dengan konteks lokal masing-masing. 

Di Malaysia, implementasi Islam Rahmatan Lil 'Alamin lebih menekankan pada 

kebijakan tingkat makro. Pendekatan ini terlihat dalam integrasi nilai rahmah dalam dasar 

kerajaan dan perundangan, seperti jaminan kebebasan beragama serta promosi keharmonian 

melalui program pendidikan dan masyarakat. Fokus utamanya adalah pada pembangunan 

masyarakat pluralistik yang harmoni. 

Sebaliknya, di Indonesia, implementasi konsep ini lebih difokuskan pada pendidikan 

karakter di tingkat mikro. Pendidikan berbasis Rahmatan Lil 'Alamin diterapkan melalui 

lembaga seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang menanamkan nilai-nilai 

moderasi, toleransi, dan kemanusiaan universal. Pendekatan langsung melalui pembelajaran 

aktif, seperti diskusi kelompok, kerja sama antar siswa, dan aktivitas ekstrakurikuler berbasis 

dialog antaragama, menjadi sarana utama dalam membentuk individu yang humanis dan 

inklusif. 

Secara keseluruhan, Malaysia dan Indonesia sama-sama memanfaatkan pendidikan 

sebagai alat strategis untuk menyebarkan nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin. Namun, perbedaan 

dalam pendekatan implementasi menunjukkan bagaimana kedua negara menyesuaikan konsep 

ini dengan keperluan masing-masing. Malaysia lebih berorientasi pada pembangunan institusi 

dan kebijakan nasional, sementara Indonesia lebih menekankan pembentukan karakter siswa 

sebagai agen perdamaian di masyarakat. 
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